
4. Hele mhanua

Dalam percakapan sehari-hari, hele mhanua berarti
pancuran air, merujuk pada tempat yang
digxmakan sebagai pemandian dan sumber air
imtuk kebutuhan sehari-hari masyarakat di desa
Hele mhanua biasanya dibuat menjadi dua tempat
yang terpisah, satu untuk perempuan satu lagi
untuk laki-laki. ®

Bawagoli adalah gerbang masuk desa yang terletak
di ujung Iri newali. Bawagoli sepenuhnya terbuat
dari batu besar yang disusun sejajar membenttf^
gerbang, lengkap dengan ukiran unik

^^enjadi simbol kebesaran Si'ulu yang men^i
^desa tersebut. Di depan Bazvagolihi^saryf^^^
tangga batu yang kokoh, karena'iner-
desa berada di atas bukit. -

,  . njauKan Belanda dan
/Tepang, sistem aristokrasi dan tatanan sosial di Nias

.'' Selatan kekacaUan, sebab kolonialis
•  ' ^gj-iaiu ia-uh mengintervensi kedaulatan para Si'ulu

-=radaban Wias mulai mengalami stagnasi,
' . - 'berDengaruh terhadap perkemb^^—^

—, r 7 yang
7emudian -berpengaruh terhadap perkembangan
,  r^flda masa itu.ta,«^ada masa itu

Bale atau Omo orahua adalalr sebuah
besar yrnig sering digunakan warga desa s
tempat berkumpuJ .dap melakukan pertem'*^^U'
-adat (ora/m)l Dalam orahu, seluruh laki-laki d
berkiimpul-untuk membahas permasalahan
.di desa, mulai dari hal-hal kecil terkait ne
dan -tata tertib . ^^^^turar,desa hi

^an

^ Setelah proklamasi kemerdekaan Republik
^onesia, Negara melalui UU Nomor 22 Tahun
TgiS Tentang Pemermtahan Daerah dan UU Nomor
: irrahun 1965 tentang Desa Pra,a mengganti sistem -'  .merintahan adat denpn sistem pemerintahan
- ̂ miniawatif desa yang berjalan sampai sekarane

ri'mengumuinkan perang. Bale di masa lalu 'h
dengan pemujaan leluhuf, dimana ■

S'®'® va kekuatan formal Si ulu dalam lata-lkeloi"'®7erWahan desa, sebab jabafan - kepala de^
P AWi memiliki persyaratan administratif khus.7

dipenuhi. Meski demikian, penear u
.  ,-.oiv»printahan formal ° ̂ h

I 'll dalam pemermtahan formal masih sangaifVa sehingga keberadaan mereka^enjadi sanl^t
ring dalam set.ap pengambilan kepum-!®*:
7 bentuk penghormatan terhadap ^
nm precedence atau orang-ora^gj^eturui. j^gj^dirikan banua.

manusia seringkali disusun di sekelilino-^ar^^^'^^^
. .. -• o'^"^3pnya

Hombo batu adalah monumen batu setine^ v
lebih.2 meter, yang dibangun untuk dilor^
para pemuda sebagai ritus kedewasaan ̂
prajurit, dan melatih ketangkasan. Pendiri'
batu menggunakan ritual khusus yang mel'K ®
pengorbanan kepala manusia {binu), em
Iain-lain.
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Kebudayaan Nias Selatan di masa lalu
merupakan salah satu rumpun austronesia dengan^
bentuk peradaban yang telah maju. Hal ini dilihat.
dari adanya sistem sosii yang kompleks, mulai dari
sistem pemerintahan, sistem kekerabatan,
stratifikasi sosial yang bertingkat, sampai dengan
tata nilai dan aturan yang terangkum dalam adat.
Salah satu bagian dari peradaban tersebut adalah
Banna atau desa adat, yang kini masih dapat
dinikmati ketika kita berkunjung ke Nias Selatan.

Bn77ua dalam terminologi orang Nias Selatan
merujuk pada kelompok masyarakat dalam suatu
kesatuan adat, balk dalam hal pemerintahan, tradisi
maupun kepercayaan yang dlpimpin oleh golongan
bangsawan (Si'uhi) yang dibantu oleh cendikiawan
atau Si'ila dalam melaksanakan fungsi dan
perannya. Sistem pemerintahan di Nias Selatan

ebangsawanan (fa'ulu), imembangun desa,
niembangun rumah adat besar hada sebud), dan
terakhir upacara kematiant^i^jj|^0S!»-;
_  ' Banua dalam Aritropo^^^»^entik--dengan
Konsep House Socieh/, yakni sebuah kampung atau
se umpulan rumah yang dibangun dan ditata
secara komunal berdasarkan kekerabatan {kinship]itL

biasanya letaknya berdekatan atau
rdempetan. Adapun terdapat beberapa

Perkampungan didirikan di luar Batnm agar lebih
aekat dengan sawah atau ladang, tetapi ia berafibasi

bamia tertentu dan tunduk di bawah otoritas
^muQ tersebut.

Terkait dengan sistem aristokrasi
d,- tidak semua perkampungan

Bciniia. Ada beberapa
P^nuhi oleh sebuah kampung untuk 3p

miuai

kaummasa lalu adalah aristokrasi, dimana
bangsawan memiliki hak untuk memimpin secar
turun-temurun. .

Banua bagi golongan masyarakat biasa
/ 3k hanya berfungsi sebagai tempat tinggul
Hgu rnenjadi identitas vane melekat dalam
m^reka. Sementara bagi Si'ulu, mendirikan Banu
^rupakan bagian dari ritus kebangsawanan yu^
A j ̂ dengan status kebangsawanan itu sen i

^3ngkaian ritus tersebut antara
pesta saat kelahiran, pemotongan

tuein^' ^P^^3ra turun tanah, ritus^pati batu (hombo batu), upacara penah is

^^au Tanomofakhe adalah ̂  , i^ya
dari suatu desa atau

tengah-tengah desa,
dengan ^ P^tigan batu berbentuk J>

ornamen terpahat

^^^^anaf bawah lempengan ba
o ^"'^^"b'enda magis seperti kepa ^^|gh

makanan, dan lain-Iam X^^^j^ga
^^^gaun P^nentuan letakb^tuan uru sebagai pe^^

^^trgan dunia tengah. Omo

dai

Jiadn

Perta^3 terletak persis di depan

tetapi karena proses
lokasi omo Hada sebuu "kemud|^-
berpindah-pindah menyesuaikan dengan tenip^
^^^ggul Si'ulu yang sedang memimpin desa.

^1"! nezoali adalah garis tengah desa, yang ditarik
3ri titik pusat menuju ke arah yang berlawanan

untuk menentukan letak gerbang desa. In neioali
uiemiliki lebar kurang lebih 1-2 depa (1,5-3 meter),
^^uggunakan susunan batu berbentuk persegi
3n persegi panjang sebagai perkerasari jalan. Jh*

biasany^ digimakan Uebagai jalan utama
^gi urang-orang luar Banua yarig datang
^rkunjung, sehingga mereka dapat berjalan lurus

jifiak ^melanggar wilayah privat dari
-§ndu3uk Banua. Pada momen tertentu seperti
Pac^a hanya golongan Si'ulu (bangsawan)

yang boIelTSielewahiiya, l^esi ini disebut
^^3gai manoszsi iri newali.

Ndrolo nomo dapat dikatakan

dar^^^^ ̂ 3iaman rumah. Halaman rumah ditarikkiri dan kanan Iri newali dengan luasan

Priv^ yang dimanfaatkan sebagai wilayahyg^ ^3gi penduduk di Banua tersebut. Mereka
cj^a^J^^^§^i3kkan kaki di Ndrolo norno berarti
iPus' bukan tamu yang berkunjung berarti
sus . Perkerasan halaman menggunakan
neiuru^^ ̂ 3tu dengan corak yang berbeda dari Iri
desa ^j^^uuya untuk memudahkan orang luar
A/d^A;-^^"^^^dakan mana Iri newali dan mana

° iiomo untuk menceeah mereka melintasi


